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INTISARI

Bahan pengisi (filler) dalam campuran aspal beton adalah bahan yang
lolos saringan no.200 (0,075 mm) yang berfungsi untuk meningkatkan stabilitas
dan mengurangi rongga udara dalam campuran lapisan perkerasan. Filler yang
sering digunakan yaitu abu batu, kapur padam, semen portland (portland
cement), debu dolomite, abu terbang, debu tanur tinggi pembuat semen atau
bahan mineral tidak plastis lainnya. Selama ini tempurung biji karet belum
banyak dimanfaatkan oleh kebanyakan orang, data dari Direktorat Jendral
Perkebunan Indonesia tahun 2015 mencatat luas perkebunan karet di Bangka
Belitung seluas 37.007 ha dengan menghasilkan tempurung biji karet sebanyak
3000-450.00 butir/ha/tahun. Dalam penelitian ini tempurung biji karet yang
tadinya belum maskimal dimanfaatkan namun dimanfaatkan sebagai filler dalam
perkerasan aspal khususnya perkerasan HRS-WC. Dari hasil penelitian mengenai
karakteristik marshall dengan menggunakan abu tempurung biji karet sebagai
filler dengan kadar filler 0% didapat KAO (Kadar Aspal Optimum) sebesar 6,5%,
kadar filler 50% didapat KAO (Kadar Aspal Optimum) sebesar 6,25%, serta kadar
filler 100% didapat KAO (Kadar Aspal Optimum) sebesar 6,5%, mampu
memberikan kinerja yang cukup baik dari  nilai karakteristik marshall.
Penggunaan filler dari abu tempurung biji mempunyai nilai stabilitas yang lebih
kecil dari filler (semen), namun masih dalam ambang memenubhi nilai spesifikasi
yang telah ditetapkan yaitu sebesar 800 kg. Secara keseluruhan abu tempurung
biji karet bisa dimanfaatkan sebagai bahan pegganti alternatif filler dalam
perkerasan aspal.

Kata kunci : filler, perkerasan aspal, abu tempurung biji karet
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ABSTRACK

Filler in concrete asphalt mixture is material that pass filter no.200 (0,075 mm)
that serves to improve stability and reduce air cavity in pavement layer mixture.
Frequently used fillers are rock ash, lime blackout, portland cement, dolomite
dust, fly ash, high cement blast furnaces or other non-plastic mineral materials.
So far, the rubber seed shell has not been widely used by most people, the data
from the Directorate General of Plantation of Indonesia in 2015 recorded the
rubber plantation area in Bangka Belitung area of 37,007 ha by producing 3000-
450.00 grains / ha / year of rubber seed shoots. In this research, the rubber seed
shell that was not yet maskimal was exploited but used as filler in asphalt
pavement especially HRS-WC pavement. From the result of the research on the
characteristics of marshall by using ash of rubber seed shell as filler with 0% filler
content obtained KAO (Asphalt Optimum Content) of 6.5%, 50% filler content
obtained KAO (Asphalt Optimum Content) of 6.25% 100% filler content obtained
KAO (Asphalt Optimum Content) of 6.5%, capable of providing good performance
of the marshall characteristic value. The use of filler from seed shell ash has a
smaller stability value than the filler (cement), but still in the threshold to meet
the specified specification value of 800 kg. Overall ash of rubber seed shell can be
used as alternative material of filler filler in asphalt pavement.

Keywords: filler, asphalt pavement, rubber seed shell ash
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